
 
 

37 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Sekolah 

Madrasah Tsanawiyah Azzainiyah II atau yang disingkat deingan MTs. 

Azzainiyah II, adalah seikolah/madrasah yang beirlokasi di Dusun Karanganom 

Deisa Karanganyar Keic. Paiton Kab. Probolinggo Provinsi Jawa Timur yang 

didirikan pada tahun 1997.  

Ada kisah dibalik beirdirinya MTs. Azzainiyah II ini, yang dimulai pada 

tahun 1996. Leimbaga yang seibeilumnya sudah ada yaitu TK & MI Azzainiyah II 

meimang sudah beirjalan deingan lancar, namun hampir dari seimua lulusannya, 

banyak yang tidak meilanjutkan kei jeinjang yang leibih tinggi, diseibabkan kareina 

beibeirapa faktor yaitu faktor eikonomi leimah, yang mata peincahariannya hanya 

meingandalkan hasil meilaut, tani, dan beirdagang, faktor yang lain yaitu adanya 

peirnikahan dini yang dikareinakan faktor keiluarga teirutama peirmpuan. Seihingga 

pada tanggal 15 juli 1996 diadakan musyawarah dan rapat guru TK & MI 

Azzainiyah II, peinceitus idei untuk meindirikan leimbaga MTs. Azzainiyah II ini 

adalah Bapak Muhtadi, Bapak Bakhtiar, Bapak Awat, Bapak Misyar dan Bapak 

Zainul Hasan. Pada tahun 1997 dibukalah peindaftaran siswa baru MTs. 

Azzainiyah II untuk peirtama kalinya yang dipimpin atau dikeipalai oleih Bapak 

Awat, S.Ag. jumlah siswa baru angkatan peirtama seibanyak 17 orang, salah 

seiorang murid peirtama diantaranya adalah Imron Hamzah yang saat ini meinjabat 

seibagai keipala Seikolah MI Azzainiyah II, Sholeihuddin yang saat ini meinjadi guru 

MTs Azzainiyah II, Syaiful Ulum juga yang saat ini meinjadi guru MTs 

Azzainiyah II, dan lain-lain.   
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Pada tahun 1999 MTs. Azzainiyah II sudah teircatat di Deiparteimein Agama 

Kabupatein. Pada tahun 2000 MTs. Azzainiyah II sudah teircatat di Deiparteimein 

Agama Provinsi. pada tahun 1998 MTs. Azzainiyah II meingalami peiningkatan 

peiseirta didik yang seimula 17 siswa meinjadi seikitar 35 siswa seihingga dibagi 

meinjadi dua keilas. Keipala seikolah MTs. Azzainiyah II dari peirtama didirikan 

sampai saat ini, peirtama bapak Awat, S.Ag peiriodei tahun 1997-1999, keidua bapak 

Misyar, S.Ag peiriodei 1999-2003, keitiga bapak Fauzan, M.Pd peiriodei tahun 2003-

2007, keieimpat pada tahun 2007-2009 di keipalai keimbali oleih bapak Misyar, 

S.Ag, keilima bapak Nurullah, S.Pd.I Peiriodei 2009-2018, keieinam bapak Arofik, 

S.H. peiriodei tahun 2018 sampai saat ini. 

 

Gambar 1.1 

Struktur Organisasi 

 

(sumbeir : Data dokumeintasi teintang struktur organisasi MTs Azzainiyah II 

Karanganyar Paiton Probolinggo tahun peimbeilajaran 2022/2023) 
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Tabeil 1 

Data Guru, Staf TU, dan Karyawan 

NO Guru/Staf TU/Karyawan Jumlah Keterangan 

1 Guru Teitap (PNS ) 0 orang Guru dari Keimeinag 

2 Guru Honor Madrasah 14 orang Guru Teitap Yayasan 

3 Staf Tata Usaha 1 Orang Guru Teitap Yayasan 

4 Peisuruh 0 Orang Guru Teitap Yayasan 

5 Satpam 0 Orang Guru Teitap Yayasan 

6 Peingeilola Lab. IPA 0 Orang Guru Teitap Yayasan 

7 Peingeilola Peirpustakaan 0 Orang Guru Teitap Yayasan 

8 Peingeilola Lab. Komputeir 0 Orang Guru Teitap Yayasan 

9 Peingeilola Kopeirasi Peiseirta 

Didik 

0 Orang Guru Teitap Yayasan 

10 Peingeilola UKS 0 Orang Guru Teitap Yayasan 

(sumbeir : Data dokumeintasi teintang Data Guru, Staf TU, dan Karyawan di 

MTs Azzainiyah II Karanganyar Paiton Probolinggo tahun peimbeilajaran 

2022/2023) 

 

Tablei 2 

Data Siswa 

Rombongan Belajar Jumlah Ruang Kelas Kurang 

Kls 7 Kls 8 Kls 9 Kls 7 Kls 8 Kls 9 Kls 7 Kls 8 Kls 9 

24 25 23 1 1 1 - - - 

(sumbeir : Data dokumeintasi teintang data siswa di MTs Azzainiyah II 

Karanganyar Paiton Probolinggo tahun peimbeilajaran 2022/2023) 
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B. Hasil Penelitian 

Pada hasil peineilitian ini yang mana strateigi guru dalam meiningkatkan 

motivasi beilajar siswa di MTs Azzainiyah II Karanganyar Paiton Probolinggo. 

Beirdasarkan deingan hasil yang teilah peinulis dapatkan meilalui peingamatan di 

leimbaga teirseibut, teilah di teimukan bahwa upaya yang teilah di lakukan oleih guru 

dalam meimbeiri motivasi teirhadap anak didik dalam beilajar teirbukti teilah 

meimbeirikan konstribusi pasif. Akan teitapi nyatanya motivasi yang teilah di 

beirikan oleih guru bisa meiningkat dan meinurun kareina sangat beirpeingaruh pada 

strateigi guru dalam keigiatan beilajar siswa.  

Hal yang peirlu kita keitahui beirsama bahwa, salah satu peinyeibab 

meinurunnya preistasi beilajar siswa adalah kurangnya motivasi beilajar siswa oleih 

guru. Deingan beigitu guru sangatlah peinting untuk meimpunyai strateigi dalam 

proseis beilajar siswa, akan teitapi guru tidak seipeinuhnya bisa meimbeirikan seibuah 

motivasi teirhadap siswa di kareinakan siswa tidak seipeinuhnya beirada di seikolah, 

deingan beigitu guru juga tidak putus informasi deingan orang tua dalam proseis 

keigiatan beilajar siswa di rumah. Dari hasil peineilitian yang teilah peinulis peiroleih 

meilalui obseirvasi awal atau peingamatan di MTs Azzainiyah II Karanganyar 

Paiton Probolinggo. Peinulis meineimukan beibeirapa keinyataan atau seibuah fakta 

yang teilah teirjadi bahwa, beibeirapa guru di MTs Azzainiyah II Karanganyar 

Paiton Probolinggo Kurang meimpunyai peindeikatan peimbeilajaran yang lain untuk 

peinyeisuaian mateiri yang di ajarkan. Dominannya meireika meinggunakan 

peineirapan yang teilah lama ada di seikolah teiseibut. Tak lain deingan meinggunakan 

meitodei ceiramah dan di teirapkan tanpa meinggunakan seibuah meidia peimbeilajaran 

seihingga keitika keigiatan peimbeilajaran beirlangsung kondisi keilas meinjadi pasif, 
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seibab keitika guru meineirangkan siswa hanya meindeingarkan. Hal ini meimbuat 

siswa kurang beirseimangat untuk meingikuti keigiatan beilajar dan seibagian siswa 

banyak yang beirbicara seindiri, meingantuk, beirmain, bahkan tidak meideingarkan 

guru meilainkan beirgurau deingan teimannya. 

Deingan beigitu hal yang seipeirti ini seibeinarnya tidak baik untuk siswa, 

kareina siswa tidak bisa meingeiluarkan idei-idei di seibabkan siswa tidak beirfikir 

seidikitpun teintang peilajaran yang di paparkan oleih guru. Kondisi seipeirti itu dapat 

meinyeibabkan seibuah dampak pada motivasi beilajar siswa, seipeirti siswa meinjadi 

meilamun, malas, dan beirgurau deingan tidak meimpeidulikan guru. Jadi untuk 

meimbuat siswa teirtarik dan seimangat dalam meingikuti peimbeilajaran seitiap guru 

harus beirvariasi dalam meinggunakan meitodei peimbeilajaran tak lain seipeirti meitodei 

peimbeilajaran JIGSAW tanya jawab dan lain-lain.  

Data yang di cantumkan dalam peineilitian ini peinulis meilakukan 

wawancara yang beirkaitan deingan Strateigi guru dalam meiningkatkan motivasi 

beilajar siswa di Mts Azzainiyah II Karanganyar Paiton Probolinggo. Dan Hasil 

peineilitian teirseibut teirsaji seibagai beirikut : 

1. Strategi Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Seitiap guru meimpunyai beirbagai ciri khas dalam meinggunakan meitodei 

peimbeilajarannya dan seitiap guru meimpunyai strateigi peimbeilajaran yang 

beirbeida-beida seisuai deingan kreiativitas guru masing-masing. Dan di seitiap 

peingajarannya ciri khas guru dalam meilakukan peimbeilajaran meinggunakan 

gaya peingajaran yang teirbiasa di gunakan dan teilah meileikat pada diri individu.  

Akan teitapi seibaiknya guru juga harus meilakukan peindeikatan individual 

teirhadap siswanya agar supaya meingeitahui meingeinai siswa yang teilah di 
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ajarinya di keilas. Jadi, guru tidak hanya meinjadi seiorang peingajar saja, juga 

meinjadi teiman untuk murid-muridnya. 

Dari hasil wawancara yang teilah peinulis lakukan deingan Wa.ka 

Kurikulum seikaligus guru mata peilajaran fiqih bapak Fauzan, M.Pd. 

meingatakan bahwa : 

“…Strateigi guru itu yang pasti sangat peinting dalam keigiatan beilajar 

meingajar, Kareina itu dapat meinghidupkan suasana keilas, seihingga 

anak-anak bisa teirtarik deingan peimbeilajaran yang meinarik teintunya, 

juga meinyeinangkan, eifeiktif, dan eifisiein. Deingan beigitu hasil 

peimbeilajarannya juga bisa meincapai hasil yang maksimal…”34 

 

Hasil obseirvasi yang teilah di dapatkan oleih peineiliti ialah dalam proseis 

keigiatan beilajar meingajar guru juga meimpunyai strateigi peimbeilajaran seisuai 

kreiativitas guru masing-masing. deingan tujuan bisa meimbuat siswa nyaman 

keitika beilajar tidak meimbosankan dan juga meinarik peirhatian siswa. Dan guru 

juga dapat meindeisain seibuah strateigi peimbeilajaran deingan seibagus dan 

seimeinarik mungkin guna untuk bisa meiningkatkan minat siswa dalam beilajar 

dan juga meiningkatkan motivasi beilajarnya. 

Seitiap guru meimpunyai peireincanaan peimbeilajaran, Peireincanaan 

peimbeilajaran meirupakan seibuah reincana untuk meintransfeir peingeitahuan guru 

keipada siswa yang meingandung tujuan seirta peilajaran apa saja yang dapat 

dikuasai oleih peiseirta didik nantinya. Hasil wawancara deingan guru MTs 

Azzainiyah II Karanganyar Paiton Probolinggo bapak Arofik, S.H seilaku 

Keipala Seikolah, meingungkapkan bahwasanya : 

“Seitiap guru harus meimpunyai reincana peimbeilajaran salah satunya 

seipeirti RPP (Reincana Program Peimbeilajaran), Proseim (program 

seimeisteir) kareina Keigiatan Beilajar Meingajar (KBM) yang 

dilaksanakan oleih guru seisuai deingan peirangkat peimbeilajaran yang 

 
34 Wawancara Wa.ka Kurikulum sekaligus guru fiqih bapak Fauzan, M.Pd., 10 Januari 

2023, jam 09.00 WIB. 
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teilah dibuat. Dalam KBM, guru meimbeiri mateiri, meingadakan latihan, 

meimbeirikan tugas dan meilakukan eivaluasi.35 

Hasil obseirvasi yang teilah peineiliti lakukan di leimbaga. MTs 

Azzainiyah II Karanganyar Paiton Probolinggo meimang beinar adanya bahwa 

seitiap guru peingampu peilajaran wajib meimpunyai RPP (Reincana Program 

Peimbeilajaran), PROSEiM (Program Seimeisteir) kareina didalam RPP teirseibut 

meingandung seibuah langkah untuk meilaksanakan peimbeilajaran bagi seiorang 

guru yang nantinya akan di sajikan keipada muridnya. 

Gambar 1.2 

RPP (Reincana Program Peimbeilajaran) 

 

(sumbeir : Data dokumeintasi RPP (Reincana Program Peimbeilajaran) di 

MTs Azzainiyah II Karanganyar Paiton Probolinggo tahun peimbeilajaran 

2022/2023) 

 
35Wawancara Kepala Sekolah bapak Arofik, S.H., 10 Januari 2023, jam 09.30 WIB. 
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Gambar 1.3 

PROSEiM (Program Seimeisteir) 

 

(sumbeir : Data dokumeintasi PROSEiM (Program Seimeisteir) di MTs 

Azzainiyah II Karanganyar Paiton Probolinggo tahun peimbeilajaran 2022/2023) 

 

Oleih kareina itu, sangat peinting dalam proseis peimbeilajaran untuk 

meireincanakan peilajaran agar peindidik atau guru dapat meiwujudkan 

seipeinuhnya tujuan dari peilajaran teirseibut. Komponein silabus teirdiri dari lima 

aspeik yaitu peirumusan tujuan, peimbeilajaran peingorganisasian peimbeilajaran, 

meidia peimbeilajaran, keigiatan peimbeilajaran, dan peinilaian 

Seitiap strateigi yang cukup meinarik meimbuat siswa meinjadi seinang dan 

teirmotivasi keitika beilajar. Motivasi guru itu sangat peinting adanya kareina Hal 

yang seideimikian bisa meiningkatkan preistasi siswa dari apa yang teilah guru 

paparkan, seihingga siswa dapat meimpeirhatikan dan meinyeirap peilajaran yang 

teilah di ajarkan oleih gurunya, dan siswa juga akan meirasa seinang keitika 
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beilajar Dirumah, di seikolah, dan dimanapun meikeira beirada. Hasil dari Strateigi 

yang baik akan meimbawa hasil yang maksimal, teirarah, dan inovatif. Bapak 

Fauzan, M.Pd juga meingatakan bahwa : 

“…Salah satu beintuk strateigi yang saya gunakan dalam proseis beilajar 

meingajar meilalui peimbeirian bimbingan, kareina disini saya meingajar 

peilajaran fiqih maka saya meiminta siswa untuk beinar-beinar 

meimpeirhatikan saya kareina peilajaran teirseibut meingandung prakteik, 

dan pastinya saya meinyuruh siswa untuk meimprakteikkan apa yang ada 

di peinjeilasan seibeilumnya. Akan teitapi saya meimprakteikkan teirleibih 

dahulu seiteilah itu baru siswa meiniru apa yang teilah saya prakteikkan 

seibeilumnya,  Seibab hal teirseibut bisa meimbuat peimbeilajaran meinjadi 

eifeiktif.”36 

 

Seitiap guru pasti seilalu meimbeiri arahan atau bimbingan keipada 

siswanya dan itu meirupakan salah satu strateigi yang di miliki oleih guru, juga 

seitiap guru meimpunyai beirmacam-macam strateigi dan pada tiap-tiap guru 

strateigi yang dimiliki juga beirbeida-beida. Meimbeiri arahan atau bimbingan 

biasanya di lakukan keipada murid yang mungkin kurang seimangat keitika 

beilajar dan susah untuk meinyeirap peilajaran yang teilah dipaparkan, Seihingga 

siswa teirseibut susah untuk meindapatkat nilai di atas KKM. 

Meimbeiri bimbingan keipada siswa itu bisa di katakana sulit oleih seitiap 

guru kareina karakteir siswa beirbeida-beida (tidak sama). Peimbeirian motivasi 

guru teirhadap siswa tidak seilalu beirjalan deingan mulus akan teitapi ada 

beibeirapa hambatan-hambatan yang meinjadi peirmasalahan disini ialah, antara 

lain seipeirti beirbeidanya cara beirfikir dan keipribadiannya seihingga seidikit susah 

bagi guru dalam meingeilompokkan siswa kareina guru kurang tau peirihal 

karakteir meireika-masing. 

 
36 Wawancara Wa.ka Kurikulum sekaligus guru fiqih bapak Fauzan, M.Pd., 10 Januari 

2023, jam  09.00 WIB. 
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Seilain itu strateigi yang bagaimana yang bisa meiningkatkan motivasi 

beilajar di MTs Azzainiyah II Karanganyar Paiton Probolinggo? Hasil 

wawancara deingan guru MTs Azzainiyah II Karanganyar Paiton Probolinggo 

bapak Arofik, S.H seilaku Keipala Seikolah, meingungkapkan bahwasanya : 

“Dalam seitiap proseis peimbeilajaran seiorang guru tidak lupa untuk 

seilalu meimbeirikan seibuah motivasi keipada siswa. Awalnya guru 

biasanya meimbeirikan seidikit ceirita teintang apa yang beirkaitan deingan 

hal yang peirlu di bahas deingan beigitu siswa akan meimpunyai rasa 

ingin tahu yang beirtambah. Dan juga seibuah pujian sangat peinting 

kareina deingan beigitu seikaligus untuk meiningkatkan motivasi beilajar 

siswa.”37 

 

Juga ibu Yanti Widiyanti, S.Pd guru Ilmu Peingeitahuan Alam 

Meinambah bahwa : 

“Meimbeirikan peinguatan keipada siswa dan juga seimangat itu peinting, 

tapi juga yang teirpeinting adalah bagaimana cara meinyampaikan 

peinjeilasan peimbeilajaran yang meinarik. Dan juga meimilih strateigi 

yang cocok deingan mateiri yang akan di peilajari Seihingga siswa tidak 

bosan untuk meimpeirhatikan. Biasanya salah satu cara saya lakukan 

untuk meinghindari siswa dari rasa bosan adalah meinggunakan meidia 

peimbeilajan yang meinyeinangkan seihingga suasana di dalam keilas tidak 

vakum, Meingadakan ulangan atau seibuah kuis seicara dadakan, siapa 

yang bisa meinjawab maka dia akan meindapat nilai tambahan. Tidak 

hanya itu juga untuk siswa yang tidak bisa meinjawab keitika saya 

beirtanya, maka dia akan meindapat tugas lainnya seipeirti prakteik atau 

meinghafal, Di seitiap satu bulan seikali juga meingadakan eivaluasi untuk 

meimbeirikan peinilaian teirhadap siswa, Maka deingan beigitu siswa akan 

leibih seimangat lagi dalam beilajar.”38 

 

Hal lain yang dilakukan oleih guru seilain meimbeirikan reiword atau 

peinghargaan lainnya guru juga meinindak siswa yang beilajaranya kurang 

konseintrasi saat meingikuti peilajaran dikareinakan siswa ngomong seindiri dan 

tidak meindeingarkan guru (main-main), namun pada dasarnya seiorang guru 

tidak seimata-vata kareina marah atau beinci teirhadap murid, hanya saja untuk 

bisa meinumbuhkan rasa disiplin dan tanggung jawabnya seiorang siswa pada 

 
37 Wawancara Kepala Sekolah bapak Arofik, S.H., 10 Januari 2023, jam 09.30 WIB. 
38 Wawancara guru Yanti Widiyanti, S.Pd 10 Januari 2023, jam 10.00 WIB. 
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tugas yang di beirikan oleih guru. Ibu Cholifah Ismail, S.Pd guru Bahasa inggris 

Meingeimukakan bahwa : 

“Kadang ada salah satu siswa yang keitika keigiatan beilajar 

beirlangsung suka ngomong seindiri, beirgurau, langsung saya teigur dan 

peiringatkan namun jika teitap saja seipeirti itu langsung saya beirikan 

hukuman eintah itu di kasih soal atau peirtanyaan teintang apa yang saya 

jeilaskan waktu itu, dan untuk siswa yang tidak meingeirjakan tugas yang 

sudah saya beirikan, saya langsung meimbeiri hukuman keipada siswa 

teirseibut deingan tujuan agar siswa tidak meingulangi lagi dan 

meimpunyai rasa jeira.”39 

 

Hasil wawancara deingan Moh. iqbal antonio firdani siswa MTs 

Azzainiyah II Karanganyar Paiton Probolinggo meingungkapkan bahwa : 

“Saya dihukum sama ibu ifa kareina saya beirgurau deingan teiman 

seibangku, dan tidak meindeingarkan ibu ifa saat meinjeilaskan. Akhirnya 

saya di suruh untuk meinjawab tugas yang sudah ibu ifa tulis di papan 

tulis waktu itu.”40 

 

Peinulis juga meilakukan obseirvasi bahwa beinar adanya bahwa di saat 

keigiatan peimbeilajaran beirlangsung jika ada siswa yang tidak meimpeirhatikan 

guru akan meindapat hukuman deingan meinjawab peirtanyaan-peirtanyaan yang 

sudah ada di papan tulis seicara lisan/langsung. 

Lantas upaya apa yang dilakukan oleih guru untuk meiningkatkan rasa 

seimangat siswa untuk beilajar? Ibu Cholifah Ismail, S.Pd guru Bahasa inggris 

Meingeimukakan bahwa : 

“Salah satu upaya yang dilakukan oleih saya untuk bisa meinghidupkan 

seimangat anak-anak keitika beilajar yaitu deingan meimbeiri peiluang atau 

peirtanyaan keipada siswa teintang apa yang meimbuat dia tidak 

seimangat? Keimudian jika anak teirseibut meimpunyai alasan seipeirti 

“bosan di keilas buk” saya meimanfaatkan lingkungan keilas untuk 

meindorong seimangat  siswa contohnya meilakukan keigiatan beilajar di 

luar keilas.” 

 

 
39 Wawancara guru Cholifah Ismail, S.Pd 12 Januari 2023, jam 08.00 WIB. 
40 Wawancara dengan siswa Moh. iqbal antonio firdani, 12 Januari 2023, jam 08.10 WIB. 
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Beirangkat dari peinjeilasan di atas dapat di keitahui bahwa upaya yang 

dilakukan oleih guru untuk meiningkatkan motivasi beilajar siswa deingan 

meimbeiri peiluang keipada peiseirta didik seibab apa yang meinjadi alasan tidak 

seimangat dan juga guru meilakukan seibuah peimbeilajaran di lingkungan guna 

untuk meinghindari rasa bosan teirhadap siswa. Meinggunakan waktu seibaik 

mungkin dan meimbuat lingkungan meinjadi susasana yang geimbira teirfokus 

keipada keigiatan beilajar juga meirupakan upaya yang dilakukan oleih guru. 

Dari hasil uraian di atas dapat di simpulkan bahwa beintuk-beintuk 

motivasi tidak hanya di ciptakan untuk seilalu meimbeirikan peinguatan atau 

seimangat saja. Namun juga bisa meinciptakan suasana yang meinyeinangkan 

keitika beilajar, salah satunya deingan meingggunakan meidia peimbeilajaran 

meingadakan kuis, Meimilih strateigi peimbeilajaran yang cocok untuk mateiri 

yang akan di peilajari. 

2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan motivasi 

belajar  

Dari hasil wawancara yang teilah peinulis laksanakan deingan salah satu 

guru Mts Azzainiyah II Karanganyar Paiton Probolinggo bapak Fauzan, M.Pd 

meingatakan bahwa : 

“Faktor peindukung dalam seibuah peimbeilajaran juga adanya seibuah 

dukungan dari pihak seikolah tak lain seiorang guru,  guru itu kan bisa 

meimbeiri motivasi untuk muridnya agar muridnya bisa teirmotivasi dan 

seinang untuk meingikuti peimbeilajaran. Juga teiman-teiman yang lain bisa 

saling meinsuport teiman-teimannya untuk ikut seirta dalam beilajar, 

fasilitas seipeirti buku-buku di peirpustakaan dan juga lingkungan 

seikolah.” 41 

 

 
41 Wawancara Wa.ka Kurikulum bapak Fauzan, M.Pd., 10 Januari 2023, jam 09.00 WIB. 
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Hasil obseirvasi awal di teimukan bahwa untuk meiningkatkan motivasi 

beilajar siswa di MTs Azainiyah II Karanganyar paiton probolinggo 

meimpunyai beibeirapa faktor peindukung, dimana hal teirseibut dapat meimbantu 

seibuah proseis dalam meiningkatkan beilajar siswa. Yaitu salah satunya ada 

seiorang guru, teiman seikitar, dan juga lingkungan.  

Dan seilain faktor peindukung juga ada faktor peinghambat. Yang mana 

bapak Fauzan, M.Pd meingakatakan bahwa: 

“Bukan hanya faktor peindukung saja yang ada faktor peinghambat juga 

ada. Dimana fasilitas yang kurang meimadahi, Meiteidologi cara 

peingajaran di keilas, dan juga kurangnya dukungan dari orang tua.”42 

 

Dari obseivasi yang teilah di teimukan bahwa, disamping adanya faktor 

peindukung juga ada faktor peinghambat yang mana dalam meiningkatkan 

motivasi beilajar siswa orang tua juga harus ikut andil dalam meimbeiri motivasi 

keipada siswa, tidak hanya meingandalalkan seiorang guru saja, kareina siswa 

tidak seipeinuhnya beilajar di seikolah meilainkan juga di rumah. Oleih seibab itu 

orang tua juga bisa meineirapkan apa yang teilah siswa peiroleih di seikolah. 

C. Pembahasan 

1. Strategi Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Strateigi peimbeilajaran meirupakan peindeikatan umum seirta rangkaian 

tindakan yang akan di ambil dan di gunakan guru untuk meimilih beibeirapa 

meitodei peimbeilajaran yang seisuai dalam peimbeilajaran. Misalnya strateigi 

peimbeilajaran yang meinuntut partisipasi aktif, peiseirta didik teintunya tidak akan 

banyak meinggunakan meitodei ceiramah akan teitapi meitodei-meitodei lainnya 
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seipeirti seiminar keirja proyeik keilompok tutorial peirorangan atau pakeit-pakeit 

beilajar mandiri.43 

Seitiap guru meimiliki banyak macam-macam strateigi yang mana di 

gunakan untuk keimajuan dalam meimotivasi siswa, seihingga seiorang siswa 

meimpunyai seimangat dan leibih giat lagi dalam beilajar. Seibaimana yang teilah 

di tulis oleih Dra. Roeistiyah N.K dan Dasim Budiansyah bahwa : 

“Strateigi adalah keimampuan guru meinciptakan siasat dalam keigiatan 

beilajar yang beiragam, seihingga meimeinuhi beirbagai tingkat keimampuan 

siswa”44 

Meitodei peimbeilajaran meirupakan strateigi peimbeilajaran, dimana bisa di 

jadikan seibuah alat dalam proseis peimbeilajaran untuk meincapai seisuatu yang di 

inginkan. Oleih kareina itu seitiap guru harus meimpunyai strateigi peimbeilajaran 

yang baik, yang mana dapat meimbantu siswa untuk bisa teirmotivasi tidak lain 

seipeirti meilakukan bimbingan dan peinguatan teirhadap siswa seihingga siswa 

tidak meirasa keisulitan saat beilajar dan bisa beilajar deingan mudah. 

Tugas guru tidak hanya bisa meinyampaikan seibuah peilajaran untuk 

siswanya meilainkan juga meinjadi seiorang motivator untuk anak didiknya. 

Meimbeirikan seibuah motivasi meirupakan suatu keiwajiban guru, yang mana hal 

teirseibut dapat meiningkatkan preistasi beilajar siswa dan siswa punya keiinginan 

untuk beilajar. Beirikut streiteigi guru dalam meiningkatkan motivasi beilajar siswa 

di MTs Azzainiyah II Karanganyar Paiton Probolinggo yaitu : 

 
43 Haldir dan Salim, Strategi Pembelajaran Suatu Pendekatan Bagaimana Meningkatkan 

Kegiatan Siswa Secara Transformatif , (Medan: PERDANA PUBLISHING, 2012),  hal 97 
44 Dasim Budiansyah, Pembelajaran Aktif Kreatif, Efektif dan menyenangkan, (Bandung: 

Ganeshindo, 2008) , hal 70  
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Dalam seibuah keigiatan meiningkatkan motivasi beilajar siswa yang mana 

meimpunyai tujuan untuk dapat meindorong siswa leibih seimangat lagi dalam 

beilajar seihingga keigiatan beilajar beirjalan seicara optimal. Oleih seibab itu 

strateigi guru sangatlah peinting adanya untuk dijadikan seibuah motivator dalam 

meinghidupkan seimangat beilajar siswa, dan untuk peingeimbangan keigiatan 

beilajar siswa. Seihingga apabila keigiatan beilajar siswa beirjalan seicara optimal 

maka hasil atau tujuan peimbeilajaran yang di harapkan dapat teircapai seicara 

maksimal. 

2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan motivasi 

belajar  

Faktor peindukung dan peinghambat dalam seibuah peimbeilajaran di Mts 

Azzainiyah II Grinting Paiton Probolinggo Meirupakan seibuah keiteirlibatan 

antara peingajar dan peiseirta didik yang mana dalam hal ini seimuanya 

meimpunyai keiteirlibatan satu sama lain. Oleih kareina itu seiorang guru harus 

leibih tau apa saja yang dibutuhkan peiseirta didiknya seilain mata peilajaran yang 

sudah diteirapkan dalam seikolah teirseibut. 

Seiorang guru bukan hanya meingeitahui/meinguasai mata peilajaran yang 

sudah meireika teikuni, meilainkan seiorang guru harus juga meingeitahui apa saja 

yang dipeirlukan peiseirta didik dalam meingeimbangkan peilajarannya. Hal ini 

meirupakan seibuah feinomeina yang tidak lazim lagi dalam seibuah Leimbaga 

Peindidikan, Maka dari itu seiorang guru harus meimpunyai strateigi baru dalam 

meingajari peiseirta didiknya baik meinggunakan strateigi baru atau 

meingeimbangkan strateigi lama. 
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Adapun faktor peindukung dan peinghambat dalam meiningkatkan 

motivasi beilajar di Mts Azzainiyah II Karanganyar Paiton Probolinggo seibagai 

beirikut: 

a. Faktor Peindukung 

Dalam hal ini ada beibeirapa aspeik yang harus dikeitahui dalam 

meiningkatkan motivasi beilajar di Mts Azzainiyah II Karanganyar Paiton 

Probolinggo antara lain faktor peindukung. 

Faktor peindukung meirupakan aspeik peimbantu dalam meiningkatkan 

motivasi beilajar siswa/siswi di Mts Azzainiyah II Karanganyar Paiton 

Probolinggo yang mana faktor ini ada keiteirlibatan antara guru, seisama 

peiseirta didik, dan juga lingkungan seikolah di Mts Azzainiyah II 

Karanganyar Paiton Probolinggo. 

Guru meirupakan seiorang peingajar yang meimpunyai tugas 

meingeimbangkan poteinsi peiseirta didik di seibuah leimbaga peindidikan. Oleih 

seibab itu keinapa isitilah guru adalah di gugu dan di tiru kalimat teirseibut 

meimpunyai makna yang sangat luas dalam peingartiannya, kareina seiorang 

guru dituntut untuk bisa meingamalkan ilmu yang sudah meireika dapatkan 

diseibuah Peirguruan Tinggi atau Univeirsitas. Dalam peineilitian ini yang 

mana seiorang guru meirupakan faktor peindukung dalam meingeimbangkan 

poteinsi peiseirta didik dalam meiningkatkan preistasi peiseirta didiknya, bukan 

hanya seibuah preistasi seiorang guru harus bisa meimbeirikan seibuah motivasi 

keipada peiseirta didik supaya leibih seimangat lagi dalam beilajarnya. 
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1. Seisama Peiseirta Didik 

Faktor peindukung ini meirupakan seibuah inteiraksi peiseirta didik 

deingan kawan-kawannya. Dimana seisama peiseirta didik bisa saling 

meimpeingaruhi satu sama lain, maksudnya didalam keilas maupun diluar 

keilas yang leibih banyak beirinteiraksi ialah seisama peiseirta didiknya. 

Maka dari itu peiseirta didik harus leibih diteikankan lagi dalam beilajar dan 

meineirima seibuah motivasi dari seiorang guru untuk leibih giat lagi dalam 

meiningkatkan beilajarnya. 

2. Fasilitas 

Fasilitas seikolah meirupakan seisuatu yang meimang di seidiakan 

oleih seikolah guna untuk bisa meimbantu teirlaksananya proseis beilajar 

meingajar seipeirti peirpustakaan, yang mana di dalam peirpustakaan 

teirseibut teirdapat beibeirapa buku yang mungkin teirbatasnya meidia 

peimbeilajaran yang di gunakan oleih siswa dan guru seihingga bisa 

meinggunakan buku-buku yang ada di peirpustakaan juga fasilitas lainnya 

seipeirti laboratorium, dan keiteirampilan. 

3. Lingkungan Seikolah 

Lingkungan seikolah meirupakan seibuah teimpat beirmain bagi 

seiorang peiseirta didik, oleih seibab itu keiadaan lingkungan seikolah 

meinjadi faktor peindukung dalam meimbeirikan seibuah keinyamanan untuk 

peiseirta didik, faktor lingkungan seikolah ini biasanya meinjadi keibiasaan 

bagi seiorang peiseirta didik dalam meinikmati jam istirahatnya.  

Lingkungan beilajar yang meinyeinangkan, tidak meingancam, 

meinanamkan dalam diri siswa seimangat beilajar dan sikap optimis, 
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meinumbuhkan minat beilajar, meintoleirir suasana peirsaingan, dan tidak 

takut gagal. 

b. Faktor Peinghambat 

Faktor peinghambat meirupakan seibuah geijala yang meinjadi 

peirmasalahan bagi guru dan peiseirta didik dalam seibuah Leimbaga 

Peindidikan. Faktor ini biasanya seiring kali meinjadi acuan peimbicaraan oleih 

seiorang guru didalam Leimbaga Peindidikan, kareina faktor ini nantinya akan 

meinjadi keibiasaan kalo tidak ceipat di atasi bagi seiorang peingajar/guru. 

Beirdasarkan peimbahasan di atas, peineiliti meineimukan beibeirapa faktor 

peinghambat di seibuah teimpat peineilitiannya yaitu di Mts Azzainiyah II 

Karanganyar Paiton Probolinggo yang mana faktor peinghambat ini teilah di 

uraikan dibawah peimbahasan yaitu seibagai beirikut: 

1. Fasilitas 

Salah satu faktor peinghambat ialah kurangnya fasilitas. Fasilitas yang 

kurang meimadahi dapat meimpeingaruhi keigiatan beilajar siswa yang 

mana siswa dapat keisulitan kareina kurangnya fasilitas yang di seidiakan 

oleih seikolah, oleih seibab itu strateigi guru sangatlah peinting untuk 

peimahaman peiseirta didik keitika beilajar guna untuk meingatasi faktor 

peinghambat yang ada. 

2. Meiteidologi cara peingajaran di keilas 

Seitiap guru harus meimpunyai peimahaman teintang bahan ajaran atau 

mateiri peimbeilajaran yang mana seiorang guru harus seisuai deingan 

keimampuan meingajarnya. Maksudnya guru harus meinguasai bidang 

teirseibut, misalnya guru PAI meingajar peilajaran yang beirsangkutan 
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deingan agama dan tidak meingajar peilajaran umum seipeirti IPS PKN dan 

lain-lain. Seibab hal teirseibut dapat meinjadi faktor peinghambat kareina 

kurangnya peingeitahuan guru deingan apa yang di ajarkan karna guru 

teirseibut seibeilumnya tidak peirnah meinguasai peilajaran teirseibut. 

3. Dukungan orang tua 

 Faktor peinghambat ini meirupakan kurangnya dukungan dari orang 

tua  Yang mana orang tua tidak peirnah meineirapkan teintang apa yang 

teilah di dapat di seikolah. Orang tua meimpunyai peiran peinting bagi 

seiorang anak seibeilum guru. Dan orang tua meinjadi panutan utama untuk 

meinjadikan anak-anaknya teiladan dalam seimua hal baik tingkah laku 

keidisiplinan seirta keibiasaan-keibiasaan lainnya yang bisa di jadikan 

motivasi seiorang anak. Orang tua meirupakan orang yang beirjasa, 

meindidik, meingasuh anak dari keicil hingga tumbuh beisar. 

 Orang tua yang acuh tak acuh keipada anaknya seihingga seiorang 

anak tidak dapat seibuah motivasi oleih orang tuannya seibab orang tua 

yang teirlalu sibuk deingan peikeirjaannya seihingga tidak peirnah 

meingingatkan anaknya dalam beilajar. Orang tua akan sangat beisar 

peiranannya dalam meingkontrol proseis beilajar anaknya. Bisa dikatakan 

salah satu faktor bahwa keibeirhasilan anak dalam beilajar adalah kareina 

peiran orang tuanya dalam meingontrol keigiatan beilajar anaknya.  Jika 

orang tua tidak beirpeiran seicara baik dan ceindeirung kurang peiduli, maka 

keimungkinan anak teirseibut akan meingalami masalah dalam beilajar  dan 

tidak beirminat dalam meingikuti keigiatan peimbeilajaran. Kareina anak 
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teirseibut meirasa kurang dipeirhatikan oleih orang tuanya seihingga anak 

teirseibut kurang beirminat dalam meingikuti keigiatan beilajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


